
 
 

  

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA DITINJAU 

DARI GAYA KOGNITIF PADA PROJECT BASED 

LEARNING PENDEKATAN RME BERBANTUAN 

SCHOOLOGY  

 

Skripsi 

disusun sebagai salah satu syarat  

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

oleh 

Nurma Istiqomah 

4101415092 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2019



ii 
 

 

  



iii 
 

  



iv 
 

 

  



v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Kejar dan wujudkan semua mimpi-mimpimu, jangan pernah menyerah meskipun 

sulit tak ada yang tidak mungkin selama berusaha keras dan terus berdoa kepada 

Allah   

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk kedua orangtuaku, Bapak Casmbari 

dan Ibu Siti Fitriyana yang selalu 

mendukung dan mendoakanku 

Untuk sahabat-sahabatku yang selalu 

mendoakan dan mendukungku 

Untuk Keluarga Himatika yang telah 

memberikan pengalaman berharga 

Untuk teman-teman pendidikan 

matematika angkatan 2015 

 

  



vi 
 

PRAKATA 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, 

anugerah, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Kemampuan Literasi Matematika Pada Project Based Learning 

Pendekatan RME Berbantuan Schoology”.  

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan peran 

serta berbagai pihak. Penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., Rektor Universitas Negeri Semarang; 

2. Prof. Dr. Sudarmin, M.Si.,  Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang; 

3. Drs. Arief Agoestanto, M.Si., Ketua Jurusan Matematika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang  

4. Dr. Wardono, M.Si., Dosen Pembimbing  yang telah memberikan bimbingan, 

arahan dan saran kepada penulis dalam menyusun skripsi; 

5. Dr. rer. nat Adi Nur Cahyono, M.Pd., Dosen Penguji 1 yang telah memberikan 

masukan kepada penulis; 

6. Dr. Nur Karomah Dwidayati, M.Si., Dosen Penguji 2 yang telah memberikan 

masukan pada penulis; 

7. Dr. Isti Hidayah, M.Pd., Dosen Wali yang telah memberikan arahan dan 

motivasi; 

8. Aminah Kurniasih, S.Pd., M.Pd., Kepala SMP Negeri 36 Semarang yang telah 

memberikan izin penelitian. 

9. M. Syaikhu, S.Pd., Guru  pengampu mata pelajaran Matematika kelas VII SMP 

Negeri 36 Semarang yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini; 

10. Siswa-siswi kelas VII-H dan VII-I SMP Negeri 36 Semarang yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian ini;  

11. Bapak, Ibu, dan saudara-saudaraku yang telah memberikan doa, dukungan, dan 

motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini; 

12. Sahabat-sahabatku yang selalu memberikan bantuan dan dukungan dalam 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini; 



vii 
 

13. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. 

Demi kesempurnaan skripsi ini, kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan bantuan 

kepada pihak yang membutuhkan. 

 

Semarang, 5 Mei 2019 

 

 

Penulis 

 

  



viii 
 

ABSTRAK 

Istiqomah, Nurma. 2019. Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Pada Project Based Learning Pendekatan RME Berbantuan Schoology. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakuktas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Wardono, M.Si.  

 

Kata kunci: Literasi Matematika, PJBL, RME, Schoology, Gaya Kognitif. 

 

Kemampuan literasi matematika penting untuk dimiliki siswa karena literasi 

matematika dapat membantu siswa memahami kegunaan matematika di setiap 

aspek kehidupan dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perbedaan tipe gaya kogntif siswa perlu diperhatikan karena 

menyebabkan perbedaan kemampuan individu dalam menyelesaikan 

permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas 

pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology 

berkualitas baik dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa 

ditinjau dari gaya kognitif.  

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods (concurrent 

embedded). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 36 

Semarang tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

simple random sampling. Subjek yang diwawancara terdiri dari 8 siswa yaitu 2 

subjek dari siswa reflektif, 2 subjek dari siswa impulsif, 2 subjek dari siswa fast-

accurate dan 2 subjek dari siswa slow-innaccurate. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes yaitu tes, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi analisis data 

kevalidan perangkat pembelajaran, analisis keterlaksanaan pembelajaran, analisis 

data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) perencanaan proses pembelajaran  

memiliki kriteria sangat baik, pelaksanaan proses pembelajaran memiliki kriteria 

sangat baik, dan evaluasi pembelajaran memiliki kriteria baik; (2) kemampuan 

literasi matematika siswa bergaya kognitif reflektif menonjol pada  communication, 

representation, devising strategies for solving problems, dan using mathematics 

tool; siswa impulsif menonjol pada communication; siswa fast-accurate menonjol 

pada communication, mathematising, reasoning and argument, devising strategies 

for solving problems, using mathematics tool dan siswa bergaya kognitif slow-

innaccurate menonjol pada komponen communication. 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) pembelajaran Project Based Learning 

pendekatan RME berbantuan schoology berkualitas baik terhadap kemampuan 

literasi matematika; (2) siswa reflektif memiliki kemampuan literasi matematika 

yang baik, siswa impulsif memiliki kemampuan literasi matematika yang kurang 

baik, siswa fast-accurate mempunyai kemampuan literasi matematika paling baik 

dibanding tipe gaya kognitif lainnya, dan siswa slow-inaccurate mempunyai 

kemampuan literasi matematika yang kurang baik dibanding tipe gaya kognitif 

lainnya.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, masyarakat dituntut untuk memiliki ketrampilan 

memanfaatkan pengetahuan yang ia miliki secara optimal, bukan sekedar 

memahami ilmu pengetahuan saja. Masyarakat harus mampu memanfaatkan 

pengetahuan yang mereka miliki agar lebih kritis dalam mengolah informasi.  Hal 

ini sangat penting untuk menunjang pemecahan masalah yang semakin kompleks. 

Pendidikan memegang peran penting untuk menghadapi tantangan tersebut. 

Pendidikan merupakan alat yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Untuk itu, pendidikan saat ini diharapkan mampu membekali siswa 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 

diharapkan dapat dikembangkan dalam pendidikan melalui mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. Harapan tersebut tercermin dalam kompetensi-kompetensi 

inti pada Standar Isi kurikulum 2013. Kompetensi inti (KI) domain kognitif untuk 

setiap mata pelajaran adalah untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahu siswa tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Kompetensi Inti domain ketrampilan untuk setiap mata pelajaran adalah 

mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori (Sari, 2015:713).  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

sekolah mulai dari sekolah dasar. Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, inovatif, kreatif dan 

kerjasama.  Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola dan mengolah informasi untuk hidup lebih 

baik pada keadaan yang sangat kompetitif. Matematika diharapkan tidak hanya 

membekali siswa dengan kemampuan untuk menggunakan perhitungan atau 

rumus dalam mengerjakan soal tes saja akan tetapi juga mampu melibatkan 

kemampuan bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari 

(Sari, 2015:713). Hal ini sejalan dengan pandangan NCTM (National Council of 

Teaching Mathematics) yang menjadikan problem solving (Pemecahan Masalah), 

reasoning and proof (Penalaran dan Pembuktian), communication (Komunikasi) 

dan representation (Penyajian) sebagai standar proses pada pembelajaran 

matematika.  

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa dapat 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kriteria tersebut. Selama ini siswa hanya mampu 

menggunakan rumus tanpa mengetahui darimana rumus itu berasal sehingga soal 
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yang mengacu pada aspek pemecahan masalah kurang dapat diselesaikan dengan 

baik. Hal itu merupakan masalah yang perlu diperbaiki.  

Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi matematika 

disebutkan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Tujuan pembelajaran matematika tersebut selaras dengan pengertian literasi 

matematika. Pengertian literasi matematika menurut PISA 2012 :“mathematical 

literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and interpret 

mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and 

using mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and 

predict phenomena. It assist individuals to recognise the role that mathematics 
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plays in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed 

by contructive, engaged and reflective citizens” 

Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematika dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks. Hal ini tentu sangat berguna bagi siswa agar 

dapat memahami dunia di sekitarnya dan agar berhasil dalam kehidupan dan 

kariernya. Literasi matematika dapat membantu siswa memahami kegunaan 

matematika di setiap aspek kehidupan dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan kemampuan matematika yang 

dimilikinya. Alasan inilah yang membuat literasi matematika penting untuk 

dimiliki siswa. 

Menurut Moll sebagaimana dikutip oleh Syawahid & Putrawangsa 

(2017:224), literasi menunjukkan kemampuan membaca, menulis, berbicara dan 

menggunakan bahasa. Literasi dapat juga dikaitkan dengan matematika yang 

disebut literasi matematika. Kompetensi yang dikembangkan dalam literasi 

matematika adalah kemampuan penalaran, kemampuan pengambilan keputusan, 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mengelola sumber, kemampuan 

menginterpretasi informasi, kemampuan mengatur kegiatan dan kemampuan 

menggunakan dan menerapkan teknologi (Department of Basic Education 

Republic of South Africa, 2011:7).  

Capaian literasi matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil PISA. 

PISA merupakan lembaga survei internasional yang menguji prestasi literasi 

membaca, matematika dan sains siswa sekolah berusia antara 15 tahun (Setiawan 
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et al., 2014:244). Fokus PISA adalah menekankan pada ketrampilan dan 

kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. PISA melakukan survei sejak tahun 2000 dan dilaksanakan 

setiap 3 tahun sekali. Indonesia selalu menjadi peserta dalam survei yang 

dilakukan oleh PISA dan dalam keikutsertaannya Indonesia memiliki kemampuan 

literasi matematika yang masih rendah. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2003 

Indonesia menempati peringkat ke-39 dari 40 negara sampel, hasil PISA tahun 

2006 Indonesia peringkat ke-50 dari 57 negara, hasil PISA tahun 2012 yaitu 

peringkat ke-64 dari 65 negara (Mahdiansyah & Rahmawati, 2014:453). Hasil 

PISA terbaru pada tahun 2015 Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara 

yang disurvei oleh PISA (OECD 2018). Rata-rata skor siswa Indonesia untuk 

kemampuan literasi matematika adalah 386 sedangkan rata-rata skor internasional 

adalah 493. Indonesia termasuk dalam 10 negara dengan kemampuan literasi 

matematika yang rendah.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan wawancara terhadap 

salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 36 Semarang, 

kemampuan literasi matematika siswa khususnya kelas VII masih belum 

maksimal. Siswa masih mengalami kesulitan saat menghadapi masalah 

kontekstual. Siswa menganggap bahwa soal-soal kontekstual merupakan soal yang 

sulit.  Kesalahan dalam menyelesaikan soal kontekstual juga masih sering dialami 

oleh siswa. Kesulitan dan kesalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa masih tergolong rendah.  
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Beberapa faktor yang mempengaruhi capaian literasi matematika di 

Indonesia adalah faktor personal, faktor instruksional dan faktor lingkungan 

(Mahdiansyah & Rahmawati, 2014 : 469). Faktor personal yang diteliti adalah 

persepsi siswa terhadap matematika dan kepercayaan siswa terhadap kemampuan 

matematika. Faktor lingkungan diantaranya adalah karakteristik guru dan 

keberadaan media belajar yang disandang memberikan kontribusi positif pada 

capaian literasi matematika siswa. Faktor instruksional berkaitan dengan 

intensitas, kualitas dan metode pengajaran. 

Karakteristik pribadi setiap siswa merupakan faktor yang turut menentukan 

keberhasilan pembelajaran disamping faktor-faktor lain seperti kurikulum yang 

digunakan, sarana dan prasarana yang tersedia, dan guru yang mengajar (Rahman, 

2008:458). Akibatnya, perbedaan pada karakteristik gaya kognitif siswa 

merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran 

(Daraini, 2012:2). Karena gaya kognitif merupakan karakteristik siswa, maka 

perlu diketahui tipe-tipe gaya kognitif siswa agar dapat disesuaikan dengan 

pembelajaran.  Gaya kognitif erat kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam 

memproses informasi sebagai respon dari rangsangan yang berasal dari 

lingkungan. Cara seseorang dalam memproses informasi akan mempengaruhi 

strategi seseorang dalam memecahkan masalah matematika. Gaya kognitif dan 

pemecahan masalah memiliki hubungan, karena kesuksesan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah tegantung dari bagaimana mereka berpikir, mengingat 

konsep sebelumnya yang terkait dengan masalah dan bagaimana memproses 

informasi untuk mendapatkan solusi yang tepat (Sudia & Lambertus, 2017:167). 
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Gaya kognitif seperti kemampuan untuk menguraikan, mensistesiskan dan 

menerapkan, menganalisis serta mengevaluasi informasi pembelajaran sangat 

diperlukan untuk mencapai kesuksesan baik dalam akademik maupun kehidupan 

sebab gaya kognitif berhubungan dengan bagaimana seseorang memproses 

informasi, belajar, dan sejauh mana keberhasilannya dalam pembelajaran (Umaru 

& Yunusa., 2013:61). Kagan dan Kogan (1970) sebagaimana dikutip oleh Warli 

(2009:568) ada dua kategori pada gaya kognitif yaitu gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Kagan mendefinisikan reflektif-impulsif adalah derajat/tingkat subjek 

dalam menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian masalah yang 

mengandung ketidakpastian jawaban. Gaya kognitif reflektif dan impulsif diukur 

berdasarkan banyaknya waktu yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

(singkat dan lambat) dan keakuratan jawaban yang diberikan (cermat dan tidak 

cermat). Gaya kognitif reflektif dan impusif dibedakan menjadi empat kategori, 

yaitu reflektif, impulsif, fast-accurate dan slow-innaccurate. Anak yang bergaya 

kognitif impulsif adalah anak yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menyelesaiakan masalah, tetapi kurang cermat sehingga jawaban cenderung salah 

sedangkan anak yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang memiliki 

karakteristik lambat dalam menyelesaikan masalah namun cermat sehingga 

jawaban cenderung benar. Anak bergaya kognitif fast-accurate adalah anak yang 

memiliki karakteristik cepat dalam menyelesaikan masalah dan cermat sedangkan 

anak bergaya kognitif slow-innaccurate adalah anak yang memiliki karakteristik 

lambat dalam menyelesaikan permasalahan dan tidak cermat. 
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Mengingat literasi matematika merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, maka guru harus mampu 

memilih strategi yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang dapat 

mendukung keberhasilan pembelajaran matematika. Diperlukan pembelajaran 

yang dapat memacu siswa untuk lebih maksimal dalam mengenali, 

mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan dalam dunia nyata. Obyek 

matematika yang abstrak membuat matematika kurang mudah dipahami oleh 

siswa sehingga menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami. Agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa, pembelajaran matematika harus dimulai dari obyek 

konkrit yang dapat dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata siswa. Siswa 

diharapkan juga dapat merasakan kegunaan belajar matematika. 

Upaya memilih strategi untuk menciptakan pembelajaran yang efektif 

adalah dengan memilih model yang tepat dan inovatif. Salah satu strategi yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika adalah 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning 

adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau aktivitas komplek 

sehingga akan tercipta pembelajaran yang bermakna. Siswa harus menerapkan 

pengetahuan yang ia miliki untuk memecahkan suatu masalah dan merancang 

proyek untuk meyelesaikan masalah tersebut.  

Project Based Learning merupakan pembelajaran yang menekankan belajar 

kontekstual yaitu dengan diberikan masalah dan siswa diminta untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut dan menghasilkan suatu produk karya. Chen 

& Chiu (2015) menyatakan untuk menyelesaikan proyek, siswa harus menerapkan 
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pengetahuan untuk merumuskan solusi dan menggunakan kemampuan 

metakognitif untuk mengevaluasi kembali tujuan dan mengatur proses-proses 

solusinya, dengan demikian pengetahuan dan ketrampilan metakognitif dapat 

ditingkatkan. Siswa yang memecahkan masalah dan membuat proyek akan 

menerapkan pengetahuan yang telah mereka miliki sehingga akan melahirkan 

pengetahuan yang bersifat permanen. Hal ini sejalan dengan kemampuan literasi 

yang diukur dalam PISA yaitu mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka miliki untuk memecahkan masalah kontekstual. 

Penelitian Rais (2010) menunjukkan bahwa aktivitas yang terbangun diantara 

kelompok proyek berlangsung dengan penuh semangat. Siswa secara kritis 

mengungkapkan ide-ide dalam kelompok kolaboratif, mulai dari merencanakan 

sesuatu tentang cara memperoleh pengetahuan, memproses secara kolaboratif dan 

bermakna, menyimpulkan, hingga saling tukar informasi diantara kelompok. 

Menurut Kusuma et al (2016:200) pembelajaran matematika realistik atau 

RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan 

masalah-masalah kontekstual (dunia nyata) sebagai langkah awal dalam 

pembelajaran. Masalah kontekstual digunakan dalam pembelajaran sebagai 

sumber munculnya konsep-konsep matematika yang mendorong aktivitas 

penyelesaian maslaah, mencari masalah, dan menemukan pokok permasalahan. 

Masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata akan lebih mudah dipahami 

oleh siswa dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah karena masalah 

tersebut sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Wardono (2014:363) 

mengungkapkan keunggulan RME adalah menekankan learning by doing, sesuai 
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dengan konsep yang dikembangkan Frudental dengan mangkaitkan hal-hal yang 

berhubungan dengan konteks dunia nyata. Dengan pembiasaan penyajian soal 

kontekstual dalam pembelajaran akan memudahkan siswa untuk memahami 

kegunaan matematika dalam kehidupan nyata dan terbiasa menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Faktor yang mungkin dapat 

mempengaruhi peningkatan kemampuan literasi matematika siswa adalah 

penerapan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika. Sehingga peneliti 

menggunakan model PjBL berpendekatan RME. 

Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan RME memerlukan 

media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah membawa perubahan bagi perkembangan 

pendidikan. Teknologi dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran. Bentuk perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam dunia pendidikan adalah e-learning. Menurut Aminoto & 

Pathoni (2014:14), E-learning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai 

kontribusi sangat besar terhadap proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak 

lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang 

lebih dinamis dan interaktif sehingga murid akan termotivasi untuk terlibat lebih 

jauh dalam proses pembelajaran tersebut.  

Teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan dapat 

digunakan sebagai gudang ilmu, alat bantu pembelajaran, fasilitas pendidikan, alat 
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bantu administrasi, alat bantu manajemen sekolah dan infrastruktur pendidikan. 

Dalam pembelajaran matematika, teknologi informasi dan komunikasi dapat 

dimanfaatkan untuk berbagi materi, mengumpulkan tugas, dan mengevaluasi 

pekerjaan siswa. Salah satu platform yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif adalah Schoology. Schoology merupakan salah satu laman 

web yang berbentuk web sosial yang mana ia menawarkan pembelajaran sama 

seperti di dalam kelas dan mudah digunakan (Aminoto & Pathoni, 2014). 

Schoology memungkinkan guru dalam memperdalam pembelajaran di luar 

jam pelajaran. Guru dapat membagikan bahan ajar yang telah diajarkan di kelas 

untuk dipelajari oleh siswa dan melakukan evaluasi pembelajaran melalui 

Schoology. Selain itu, Schoology juga mempunyai banyak fitur menarik untuk 

dimanfaatkan siswa. Schoology juga didukung oleh berbagai bentuk media seperti 

video, audio, dan gambar yang dapat menarik minat siswa.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian tentang kemampuan literasi matematika siswa dengan judul 

“Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif pada Project 

Based Learning Pendekatan RME Berbantuan Schoology”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan 

schoology berkualitas baik? 
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2. Bagaimanakah kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gaya 

kognitif pada Project Based Learning pendekatan RME berbantuan 

schoology? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian. Pembatasn masalah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 36 

Semarang 

2. Materi pelajaran yang diujikan adalah mengenai materi aritmetika sosial. 

3. Kemampuan yang akan dilihat yakni literasi matematika siswa. 

4. Kemampuan literasi matematika akan dianalisis berdasarkan gaya kognitif 

siswa, gaya kognitif dalam penelitian ini menggunakan gaya kognitif 

reflektif-impusif yang dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu reflektif, 

impulsif, cepat akurat dan lambat tidak akurat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME 

berbantuan schoology berkualitas baik.  

2. Dapat mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari 

gaya kognitif pada pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME 

berbantuan schoology. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa, 

guru, dan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi 

matematika dengan menggunakan strategi belajar yang tepat sesuai dengan 

gaya kognitif yang dimiliki. 

2. Bagi guru, dapat menjadi referensi untuk menentukan pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan tipe gaya kognitif siswa dan mempertimbangkan penggunaan 

pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology 

dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

3. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk pengembangan peneliti dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk peneliti lain serta penelitian pendidikan 

matematika pada umumnya.  

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan agar tidak terjadi kerancuan dan perbedaan 

pemahaman mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan antara lain sebagai berikut. 

1.6.1. Berkualitas Baik 

Berkualitas baik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan 

model pembelajaran yang diterapkan yakni menggunakan model pembelajaran 

PjBL pendekatan RME berbantuan schoology. Indikator kualitas baik model 

pembelajaran PjBL pendekatan Menurut Danielson sebagaimana dikutip oleh 

Sunaringtyas et al (2017) mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran mencakup 
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3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi 

pembelajaran sehingga dalam penelitian ini, indikator kualitas baik pada Project 

Based Learning dengan pendekatan RME berbantuan schoology adalah sebagai 

berikut: 

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran  

a. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitan ini valid, yaitu telah 

diuji kelayakannya oleh validator ahli.  

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pembelajaran dengan model Project Based Learning dengan pendekatan 

RME berbantuan schoology mudah diterima oleh siswa dibuktikan dengan 

hasil lembar respon siswa minimal baik. 

b. Kemampuan guru dalam mengajar pada pembelajaran Project Based 

Learning pendekatan RME berbantuan schoology minimal baik.  

3) Tahap Evaluasi Pembelajaran 

a. Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran Project Based 

Learning pendekatan RME berbantuan schoology mencapai lebih dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), dengan KKM 61. 

b. Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran Project Based 

Learning pendekatan RME berbantuan schoology mencapai lebih dari 

ketuntasan klasikal, yaitu lebih dari 75% dari jumlah siswa yang ada dalam 

kelas tersebut mencapai KKM. 
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c. Proporsi kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran Project 

Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology lebih baik dibanding 

siswa yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning. 

d. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran Project 

Based Learning  pendekatan RME berbantuan schoology lebih baik 

dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning. 

e. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang memperoleh 

pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan 

schoology lebih tinggi dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran 

Discovery Learning.  

1.6.2 Kemampuan Literasi Matematika 

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau 

memperkirakan fenomena/kejadian. Pada penelitian ini, kemampuan literasi 

matematika diidentifikasi berdasarkan kompetensi-kompetensi pencapaian dalam 

literasi matematika yaitu komunikasi, representasi, merancang strategi 

penyelesaian masalah, matematisasi, penalaran dan argumentasi, menggunakan 

bahasa dan operasi simbolik, formal dan teknis, serta menggunakan alat-alat 

matematika serta ditinjau untuk setiap tipe gaya kognitif.  
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1.6.3 Gaya Kognitif 

Gaya kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan cara siswa 

dalam menangkap, mengolah dan mengeksekusi informasi dalam sebuah perilaku 

ketika proses belajar berlangsung yang dilakukan siswa tersebut secara konsisten. 

Tipe gaya kognitif berpengaruh pada cara siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Gaya kognitif dalam penelitian ini adalah tipe gaya kognitif reflektif-

impusif yang dikemukakan oleh Jeromi Kagan yang dapat dibedakan menjadi 

empat kelompok, yaitu gaya kognitif reflektif, impulsif, fast-accurate, dan slow-

innaccurate.  

1.6.4 Discovery Learning  

Discovery Learning adalah pembelajaran berdasarkan penemuan. Siswa 

belajar secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran didesain 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan yang sebelumnya 

belum diketahui dengan penemuan mereka sendiri, tidak melalui pemberitahuan. 

Metode pembelajaran ini menitikberatkan pada aktivitas siswa, guru hanya 

sebagai fasilitator dan pembimbing yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep dan algoritma. Langkah pembelajaran dalam model Discovery Learning 

adalah : (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan); (2) problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah); (3) data collection (pengumpulan data); (4) 

data processing (pengolahan data); (5) verification (pembuktian); (6) 

generalization (menarik kesimpulan).  
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1.6.5 Project Based Learning 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasi 

kelas dalam suatu proyek. Pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pada penelitian 

ini, langkah-langkah yang digunakan dalam model PJBL adalah (1) penentuan 

pertanyaan mendasar (Start with the essential quetion); (2) mendesaian 

perencanaan proyek (Design a plan for a project); (3) menyusun jadwal (Create 

a schedule); (4) memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and 

the progress of the project); (5) menguji hasil (assess the outcome); dan (6)  

mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience). 

1.6.7 Pendekatan RME 

Pendekatan RME yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan masalah-masalah 

kontekstual sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran. Penerapan 

pendekatan RME pada penelitian ini adalah menggunakan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan materi artimetika sosial. 

1.6.8 Schoology  

Schoology adalah sebuah website yang menawarkan pembelajaran seperti 

di dalam kelas dan mudah digunakan seperti Facebook. Schoology dapat diakses 

melalui laman http://www.schoology.com. Penerapan Schoology dalam penelitian 

ini adalah menyalurkan materi ajar ke siswa, pemberian tugas dan media 

komunikasi antara guru dan siswa. 

http://www.schoology.com/
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1.6.9 Ketuntasan Belajar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan bilangan patokan atau 

batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu 

kompetensi atau mata pelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan 

mencapai ketuntasan klasikal apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa dalam 

kelas tersebut mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan nilai KKM yang 

telah ditentukan yaitu 61. KKM ditentukan dengan menggunakan batas nilai 

aktual atau nilai rata-rata yang telah dicapai oleh kelompok siswa. Penentuan 

KKM menggunakan rumus �̅� + 0,25 𝑆𝐷, dengan �̅� = rata-rata nilai tes awal  

(Sudjana, 2009). 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir. 

1.7.1 Bagian Awal  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, dan daftar isi. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok proposal skripsi yang terdiri dari 3 Bab yairu 

: 

Bab 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka, berisi landasan teori, hasil penelitian yang relevan, 

hipotesis dan kerangka berpikir. 
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Bab 3 : Metode Penelitian, berisi desain pebelitian, pelaksanaan dan langkah-

langkah pebelitian, metode pengumpulan data, instrumen, dan analisis data. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Sebagai landasan mengenai definisi belajar, akan dikemukakan definisi 

belajar menurut para ahli mengenai belajar. Menurut Gagne (1989) dalam Susanto 

(2013:1), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses berubahnya perilaku 

individu akibat suatu pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep 

yang tidak dapat dipisahkan, karena terpadu dalam suatu kegiatan dimana terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Sementara Hamalik (2003) sebagaimana dikutip oleh Susanto (2013: 3) 

menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku 

melalui pengelaman (learning is defined as the modificator or strengthening of 

behavior through experiencing). Adapun pengertian belajar menurut Susanto 

(2013: 5), belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seserang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.  

Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan 
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lingkungannya untuk memperoleh suatu konsep, pengetahuan, dan pengalaman 

baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang baik dalam 

berpikir dan bertindak.  

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Menurut Suprijono (2009:13) pembelajaran merupakan proses, cara, dan 

perbuatan mempelajari. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran 

adalah dialog interaktif dan merupakan proses organik dan kontruktif, bukan 

mekanis seperti halnya pengajaran. Menurut NCTM (2000: 20), pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan  

peran penting dari pemahaman siswa secara konseptual, pemberian materi yang 

tepat sesuai dengan prosedur, konsep dan proses aktivitas siswa di dalam kelas. 

Pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai usaha guru dalam 

membantu siswa mempelajari konsep matematika. Untuk dapat membantu siswa 

memahami matematika, guru perlu tahu bagaimana proses matematika itu dapat 

dipahami oleh siswa. Selain bertujuan memahami konsep matematika, 

pembelajaran matematika merupakan sarana pembentukan kemampuan siswa 

dalam menggunakan penalaran dan pengetahuan yang ia miliki untuk dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

2.1.3 Teori Belajar 

Teori belajar adalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang bersifat 

teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Beberapa teori belajar 

yang melandasi pembahasan pada penelitian ini adalah: 
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2.1.3.1 Teori Belajar Piaget 

Piaget berpendapat bahwa perkembangan anak sebagian besar bergantung 

pada manipulasi anak terhadap interaksi aktifnya dengan lingkungan. Dalam 

pandangan Piaget, pengetahuan berasal dari tindakan. Teori ini berpendapat 

bahwa kita membangun kemampuan kognitif sebagai proses dimana anak secara 

aktif membangun sistem pengertian dan pemahaman tentang realitas melalui 

pengalaman dan interaksi mereka (Mukhlisah, 2015:124).  

Piaget mengemukakan tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu: 

1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan, terbentuk dari 

dalam subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, 

kepadanya perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak 

belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, 

mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan 

penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

2. Belajar lewat interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi di antara subyek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik di 

antara sesama, anak-anak maupun dengan orang dewasa akan membantu 

perkembangan kognitif mereka. Lewat intreaksi sosial, perkembangan kognitif 

anak akan mengarah ke banyak pandangan. 

3. Belajar lewat pengalaman sendiri 
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Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan berkomunikasi. 

Pembelajaran di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-

pengalaman nyata dari  pada dengan pemberitahuan-pemberitahuan atau 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya harus sama persis seperti apa yang 

dikehendaki pendidik. Belajar tanpa interaksi sosial, tidak menunjang 

perkembangan kognitif anak. 

Dalam penelitian ini, teori piaget sangat mendukung penggunaan model 

Project Based Learning karena model ini menekankan kegiatan belajar yang 

terintegrasi praktik dari permasalahan nyata dan akan terjadi interaksi sosial antara 

siswa. Jadi diharapkan siswa mampu mengeksplor permasalahan di kehidupan 

sehari-hari dan meningkatkan kognitif siswa. 

2.1.3.2 Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky lebih menitikberatkan pada hubungan manusia dan 

konteks sosial budaya di mana mereka berperan dan saling berinteraksi dalam 

berbagi pengalaman dan pengetahuan (Danoebroto, 2015:194). Vygotsky 

menekankan pentingnya memanfaatkan lingkungan dalam pembelajaran. Orang 

lain merupakan bagian dari lingkungan, perolehan pengetahuan siswa bermula 

dari lingkup sosial, antar orang, kemudian lingkup individu. Vygotsky 

berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila 

anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain dalam suasana dan 

lingkungan yang mendukung, dalam bimbingan seorang yang lebih mampu, guru 

atau orang dewasa.  
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Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky mengemukakan empat prinsip 

yaitu: 

1. Pembelajaran sosial 

Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai adalah pembelajaran 

kooperatif. Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi bersama 

dengan orang dewasa maupun teman. 

2. ZPD (zone of proximal development) 

Siswa akan dapat mempelajari konsep dengan baik jika berada di ZPD. Siswa 

bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan masalah sendiri, tetapi 

dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan dari orang dewasa atau 

temannya.  

3. Masa magang kognitif 

Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh 

kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli. 

4. Pembelajaran termediasi 

Vygotsky menekankan pada scaffolding. Siswa diberi masalah kompleks, sulit, 

dan realistik, kemudian diberi bantuan secukupnya dalam memecahkan masalah. 

 Dalam penelitian ini, teori vygotsky sangat mendukung pernggunaan model 

PJBL karena model ini menekankan pembelajaran yang terintegrasi praktik dari 

permasalahan nyata dan akan terjadi interaksi sosial antara siswa. 

2.1.3.3 Teori Belajar Ausubel 

Teori Ausubel memberi penekanan terhadap belajar bermakna. Menurut 

Ausubel belajar dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi yaitu dimensi pertama 
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berhubungan dengan cara informasi atau materi yang disajikan pada siswa melalui 

penerimaan dan penemuan. Dimensi kedua menyangkut bagaimana cara siswa 

dapat mengkaitkan informasi baru pada struktur kognitif yang telah ada 

(Sihombing & Sinaga, 2015: 104). Athifah dalam Sihombing & Sinaga 

(2015:105) mengungkapkan bahwa inti dari teori belajar bermakna Ausubel 

adalah proses belajar akan mendatangkan hasil atau bermakna kalau guru dalam 

menyajikan materi pelajaran yang baru dapat menghubungkannya dengan konsep 

yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognisi siswa. 

 Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi 

baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 

Belajar bermakna dapat membantu mempermudah siswa sehingga mereka dapat 

dengan mudah mengaitkan pengalaman atau pengetahuan yang sudah ada dalam 

pikirannya. Sedangkan belajar hafalan terjadi karena siswa tidak dapat 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.  

Dalam penelitian ini, teori Ausubel sangat mendukung pernggunaan 

pendekatan RME karena pendekatan ini menekankan kegiatan belajar yang 

terintegrasi dari permasalahan realistik yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan 

siswa memecahkan masalah dnegan mempraktikkan pengetahuan yang telah ia 

miliki sehingga belajar bermakna dapat tercipta.  

2.1.4 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran perlu diperhatikan agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Persiapan yang matang, proses yang baik dan hasil yang 

memuaskan merupakan hal yang dipandang sebagai acuan dari baiknya kualitas 
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pembelajaran. Guru memegang peran penting dalam mewujudkan kualitas 

pembelajaran yang baik, tentunya dengan dukungan siswa. Persiapan dan proses 

yang baik seharusnya dapat berdampak baik juga pada hasil belajar siswa.  

Menurut Danielson (2013) sebagaimana dikutip oleh Sunaringtyas et al 

(2017: 288) mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran mencakup 3 tahap yaitu 

(1) tahap perencanaan proses pembelajaran, (2) tahap pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan (3) tahap evaluasi. Tahap perencanaan proses pembelajaran 

mencakup perangkat pembelajaran yang akan digunakan yaitu silabus,RPP, LKP 

dan bahan ajar. Tahap proses pembelajaran meliputi proses pembelajaran guru dan 

siswa di kelas. Proses pembelajaran meliputi lembar pengamatan ketrampilan 

guru dan lembar respon siswa. Lembar pengamatan ketrampilan guru merupakan 

pelaksanaan dari perangkat pembelajaran yang sudah direncanakan sebelum 

pembelajaran sedangkan lembar respon siswa merupakan respon siswa terhadap 

pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology. 

Tahap evaluasi meliputi hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini yaitu hasil tes 

kemampuan literasi matematika.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil indikator kualitas 

pembelajaran yang lebih khusus yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kualitas Pembelajaran 

Aspek Kualitas Uraian 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1. Perangkat pembelajaran (silabus,RPP,LKP dan 

bahan ajar) yang digunakan dalam penelitian ini 

valid, yaitu telah diuji kelayakannya oleh validator 

ahli. 

Proses Pembelajaran 
1. Pembelajaran dengan model PJBL pendekatan RME 

berbantuan schoology mudah diterima oleh siswa 
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2. Kemampuan guru dalam mengajar pada 

pembelajaran PJBL pendekatan RME berbantuan 

schoology minimal baik 

Evaluasi 
1. Kemampuan literasi matematika siswa pada PJBL 

pendekatan RME berbantuan schoology mencapai 

lebih dari ketuntasan kriteria minimal  

2. Kemampuan literasi matematika siswa pada PJBL 

pendekatan RME berbantuan schoology mencapai 

lebih dari ketuntasan klasikal 

3. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa 

pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology 

lebih baik dibanding siswa yang memperoleh 

pembelajaran DL 

4. Proporsi siswa yang tuntas pada PJBL pendekatan 

RME berbantuan schoology lebih tinggi dibanding 

proporsi siswa yang tuntas pada pembelajaran DL 

5. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa 

pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology 

lebih baik dibanding siswa yang memperoleh 

pembelajaran DL 

Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi kualitas pembelajaran PJBL 

pendekatan RME berbantuan schoology terhadap kemampuan literasi matematika 

siswa dengan memperhatikan tahap perencanaan, proses dan evaluasi. Analisis 

pada perencanaan pembelajaran didasarkan pada hasil validasi oleh validator ahli 

yang meliputi validasi silabus, RPP, LKP dan bahan ajar. Analisis pada 

pelaksanaan proses pembelajaran didasarkan pada lembar pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan lembar respon siswa. Analisis pada 

aspek evaluasi adalah hasil analisis tes kemampuan literasi matematika siswa. 

2.1.5 Kemampuan Literasi Matematika 

Literasi merupakan hak asasi manusia dan dasar untuk belajar sepanjang 

hayat, yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Salah satu aspek tersebut adalah 

kebutuhan akan literasi matematika. Pengertian literasi matematika menurut PISA 

2012 “mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and 
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interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning 

mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts and tools to 

describe, explain and predict phenomena. It assist individuals to recognise the 

role that mathematics plays in the world and to make the well-founded judgments 

and decisions needed by contructive, engaged and reflective citizens” 

Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematika dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks. Termasuk penalaran matematika dan 

menggunakan konsep , prosedur, fakta dan alat matematika untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan dan menelaah fenomena. Itu membantu seseorang 

untuk memahami peran matematika di dunia dan membuat penilaian yang 

beralasan  dan keputusan yang dibutuhkan oleh masyarakat yang membangun, 

peduli dan berpikir.  

Sebelum dikenalkan oleh PISA, istilah literasi matematika telah dicetuskan 

oleh NCTM (Sari, 2015: 714), sebagai salah satu visi pendidikan matematika yaitu 

melek/literate matematika. Dalam visi ini literasi matematika dimaknai sebagai 

“an individual’s ability to explore, to conjecture, and to reason logically as well 

as to use variety of mathematical methods effectively to solve probelms. By 

becoming literate, their mathematical power should develop”. Pengertian ini 

mencakup 4 komponen utama literasi matematika dalam pemecahan masalah yaitu 

mengeksplorasi, menghubungkan dan menalar secara logis serta menggunakan 

metode matematis yang beragam. Komponen ini digunakan untuk memudahkan 
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pemecahan masalah sehari-hari yang sekaligus dapat mengembangkan 

kemampuan matematikanya. 

Ojose (2011:90) berpendapat bahwa literasi matematika adalah pengetahuan 

untuk mengetahui dan mengaplikasikan matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Bagian penting dari literasi matematika adalah menggunakan, melakukan dan 

mengenali matematika dalam berbagai situasi. Dalam pengertian ini, seseorang 

yang memiliki kemampuan literasi matematika yang baik memiliki kepekaan 

konsep-konsep matematika yang relevan dengan masalah kehidupan sehari-hari 

yang dihadapinya.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Stecey & Turner sebagaimana dikutip 

oleh Sari (2015:714) mengartikan literasi dalam konteks matematika adalah untuk 

memiliki kekuatan untuk menggunakan pemikiran matematika dalam pemecahan 

sehari-hari agar lebih siap menghadapi tantangan kehidupan. Pemikiran 

matematika yang dimaksudkan meliputi pola pikir pemecahan masalah, menalar 

secara logis, mengkomunikasikan dan menjelaskan. Pola pikir ini dikembangkan 

berdasarkan konsep, prosedur, serta fakta matematika yang relevan dengan 

masalah yang dihadapi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa literasi matematika 

adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, mengaplikasikan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Definisi literasi matematika mengacu pada kapasitas individu untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika. Tiga kata ini, 
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“merumuskan”, “menerapkan” dan “menafsirkan” memberikan struktur yang 

berguna dan bermakna untuk mengatur proses matematisasi yang menggambarkan 

apa yang dilakukan seseorang untuk menghubungkan konteks dari suatu masalah 

dengan matematika dan penyelesaian masalahnya (OECD, 2013). Proses-proses 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan situasi matematis 

Kata “merumuskan” dalam definisi literasi matematika mengacu pada 

seseorang yang mampu mengenali dan mengidentifikasi peluang untuk 

menggunakan matematika dan kemudian memberikan struktur matematika untuk 

sebuah masalah yang disajikan dalam bentuk  kontekstual. Dalam proses 

merumuskan situasi matematis, seseorang menentukan dimana mereka dapat 

mengambil pentingnya matematika untuk menganalisis, mengatur, dan 

memecahkan maslah. Mereka menerjemahkan dari pengaturan dunia nyata ke 

matematika dan menyelesaikan permasalahan dunia nyata dengan struktur, 

representasi dan spesifisitas matematis.  

b. Menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematis 

Kata “menerapkan” dalam definisi literasi matematika mengacu pada 

seseorang yang mampu menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematis untuk memecahkan masalah matematika untuk memperoleh 

kesimpulan matematis. Dalam proses menggunakan konsep, fakta, prosedur dan 

penalaran matematis untuk memecahkan masalah, seseorang melakukan prosedur 

matematika yang diperlukan untuk mendapakan hasil dan menemukan solusi 

matematika. Mereka bekerja pada model dari situasi maslaah, menentukan 
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keteraturan, mengidentifikasi hubungan antara entitas matematika dan membuat 

argumen matematis. 

c. Menafsirkan, menerapakan dan mengevaluasi hasil matematika 

Kata “menafsirkan” yang digunakan dalam definisi matematika berfokus pada 

kemampuan seseorang untuk mencerminkan solusi, hasil atau kesimpulan 

matematis dan menafsirkannya dalam konteks masalah dalam kehidupan nyata. Ini 

melibatkan menerjemahkan solusi matematika atau penalaran kembali ke konteks 

masalah dan menentukan apakah hasilnya masuk akal dan sesuai dengan konteks 

dari masalah.  

Selain ketiga hal tersebut, dalam PISA juga terdapat tujuh kemampuan dasar 

matematika yang menjadi pokok dalam literasi matematis (OECD, 2013), yaitu: 

1) Communication (Komunikasi) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk mengkomunikasikan 

masalah dimana seseorang melihat adanya suatu masalah dan kemudian 

tertantang untuk mengenali dan memahami permasalahan tersebut. 

2) Mathematising (Matematisasi) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk mengubah masalah dari 

dunia nyata ke bentuk matematika atau menafsirkan hasil matematika atau 

model matematika ke dalam permasalahan aslinya.  

3) Representasion (Representasi) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk menyajikan kembali 

(representasi) suatu permasalahan atau suatu objek masalah.  

4) Reasoning and argument (Penalaran dan Argumen) 
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Literasi matematika melibatkan kemampuan menalar dan memberi alasan 

yang berakar pada kemampuan berpikir secara logis untuk melakukan analisis 

terhadap masalah untuk menghasilkan kesimpulan dan solusi yang beralasan. 

5) Devising strategies for solving problems (Merumuskan strategi untuk 

memecahkan masalah) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk menyusun strategi dalam 

memecahkan suatu masalah mulai dari yang sederhana sampai yang rumit.  

6) Using symbolic, formal and technical language and operations 

(Menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik dan operasi) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan dalam menggunakan berbagai 

bahasa simbol, formal, teknik dan operasi dalam konteks matematika untuk 

memecahkan masalah. 

7) Using mathematical tools (Menggunakan alat-alat matematika) 

Literasi matematika melibatkan kemampuan dalam menggunakan alat yang 

dapat membantu aktivitas matematika.       

Hubungan antara proses-proses matematika dan kemampuan dasar 

matematika menurut OECD (2013) dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut. 

 

Tabel 2.2 Hubungan antara Proses Matematika dan Kemampuan Dasar 

Matematika 

 Merumuskan situasi 

matematis 

(formulating) 

Menerapkan konsep, 

fakta, prosedur, dan 

penalaran matematis 

(employing) 

Menafsirkan, 

menerapakan dan 

mengevaluasi hasil 

matematika 

(interprating) 
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Communication Membaca, 

menerjemahkan, dan 

memahami 

pernyataan, 

pertanyaan dan objek 

untuk membentuk 

model dari 

permasalahan 

Menunjukkan 

langkah untuk 

mencapai solusi dan 

merangkum serta 

menyajikan hasil 

penyelesaian 

Mengkomunikasika

n solusi dari 

permasalahan  

Mathematising Mengidentifikasi 

variabel matematika 

dari permasalahan 

nyata dan membuat 

asumsi yang dapat 

digunakan 

Menggunakan 

pemahaman dari 

konteks matematika 

sebagai pedoman 

dalam proses 

pemecahan masalah 

Memahami batas 

solusi matematika 

yang dijadikan 

kesimpulan dari 

model matematika 

yang digunakan 

Representation Membuat gambaran 

matematis dari 

informasi permasalan 

nyata 

Menggunakan 

beberapa 

representasi 

matematis ketika 

berinteraksi dengan 

masalah 

Menerjemahkan 

beberapa 

representasi yang 

telah dibuat  

sehingga 

menghasilkan 

kesimpulan solusi 

permasalahan 

Reasoning and 

argument 

Memberikan 

pembenaran dari 

representasi yang 

telah dirancang dari 

masalah 

Memberikan 

pembenaran untuk 

proses yang 

digunakan untuk 

menentukan solusi 

matematis  

Membuat 

penjelasan dan 

argumen yang 

mendukung syarat 

solusi matematis 

dari masalah 

kontekstual 

Devising 

strategies for 

solving 

problems 

Membuat rencana 

atau strategi untuk 

membingkai ulang 

masalah yang 

dikontekstualisasikan 

secara matematis 

Menuliskan langkah-

langkah solusi 

permasalahan 

matematika 

Mengimplementasi

kan strategi untuk 

memvalidasi solusi 

matematika dari 

masalah kontekstual 

Using symbolic, 

formal and 

texhnical 

language and 

operations 

Menggunakan 

variabel, simbol, 

diagram dan model 

standar yang sesuai 

untuk 

merepresentasikan 

masalah nyata 

menggunakan simbol 

atau bahasa formal 

Memahami dan 

menggunakan 

kontruksi formal 

berdasarkan definisi, 

aturan serta 

menggunakan 

algoritma 

Memahami 

hubungan antara 

konteks masalah 

dan representasi dari 

solusi matematika 

yang digunakan 

untuk membantu 

menafsirkan solusi  
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Using 

mathematics 

tool 

Menggunakan alat 

matematika untuk 

mengenali struktur 

matematis 

Mengetahui dan dapt 

memanfaatkan alat 

matematika yang 

dapat membantu 

proses menentukan 

solusi matematika 

Menggunakan alat 

matematka untuk 

memastikan solusi 

matematika 

 

2.1.5.1 Konten Matematika dalam PISA 

Domain matematika sangat banyak dan bervariasi, namun PISA hanya 

membatasi 4 yang paling utama, yaitu perubahan dan hubungan (change and 

relationship), ruang dan bentuk (space and shape), kuantitias (quantitiy), dan 

ketidakpastian dan data (uncertainty and data). 

1) Change and Relationship (Perubahan dan Hubungan) 

Perubahan dan hubungan berkaitan dengan materi aljabar. Hubungan 

matematika sering dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang bersifat 

umum, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Hubungan 

juga dinyatakan dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk geometris, dan 

tabel. Oleh karena setiap representasi simbol memiliki tujuan dan sifat masing-

masing, proses penerjemahannya sering menjadi sangat penting dan menentukan 

sesuai dengan situasi dan tugas yang harus dikerjakan.  

2) Space and Shape (Ruang dan Bentuk) 

Ruang dan bentuk berkaitan dengan materi pelajaran geometri. Soal tentang 

ruang dan bentuk ini menguji kemampuan siswa mengenali bentuk, mencari 

persamaan dan perbedaan dalam dimensi dan representasi bentuk, serta mengenali 

ciri-ciri suatu benda dalam hubungannya dengan posisi benda tersebut. 

3) Quantity (Bilangan) 
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Bilangan berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan, antara lain 

kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung 

dan mengukur benda tertentu. Termasuk dalam konten bilangan ini adalah 

kemampuan bernalar secara kuantitatif, mempresentasikan sesuatu dalam angka, 

memahami langkah-langkah matematika, berhitung di luar kepala, dan melakukan 

penaksiran.  

4) Uncertainty and Data (Probabilitas/Ketidakpastian dan Data) 

Probabilitas ketidakpastian dan data berhubungan dengan statistik dan 

peluang yang sering digunakan dalam informasi masyarakat. Penyajian dan 

interpretasi data adalah konsep kunci dalam konten ini. 

2.1.5.2 Konteks (Context) 

Salah satu aspek penting dari kemampuan literasi matematika adalah 

keterlibatan matematika dalam pemecahan masalah dalam berbagai konteks. 

Konteks yang digunakan adalah konteks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Adapun konteks matematika dalam PISA dapat dikategorikan menjadi 

empat konteks (OECD, 2013), yaitu sebagai berikut. 

1) Konteks Pribadi (Personal) 

Konteks pribadi yang berhubungan langsung dengan kegiatan pribadi siswa 

sehari-hari, baik kegiatan diri sendiri, kegiatan dengan keluarga, maupun 

kegiatan dengan teman. Jenis konteks pribadi tidak terbatas pada persiapan 

makanan, belanja, bermain, kesehatan pribadi, transport, olahraga dan keuangan 
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pribadi. Matematika diharapkan dapat berperan dalam menginterpretasikan 

permasalahan kemudian memecahkannya.  

2) Konteks pendidikan dan pekerjaan (occupational) 

Konteks pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa 

di sekolah atau tempat lingkungan siswa. konteks pekerjaan berhubungan dengan 

tingkat tenaga kerja dari tingkatan terendah sampai tertinggi. Matematika 

diharapkan mampu untuk membantu merumuskan dan memecahkan masalah 

tersebut. 

3) Konteks umum (Societal) 

Konteks umum berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika 

dalam kehidupan bermasyarakat baik lokal, nasional maupun global dalam 

kehidupan sehari-hari. Konteks umum dapat berupa masalah ekonomi, 

kebijakan publik, iklan, angkutan umum, statistik dan lain sebagainya. Dalam 

konteks ini diharapkan siswa dapat menyumbangkan pemahaman mereka 

tentang pengetahuan dan konsep matematika untuk mengevaluasi berbagai 

keadaan yang relevan dengan kehidupan masyarakat 

4) Konteks keilmuan (Scientific) 

Konteks keilmuan berkaitan dengan kegiatan ilmiah yang lebih bersifat 

abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori dalam melakukan 

pemecahan matematika. Konteks keilmuan berkaitan dengan penerapan 

matematika di alam, isu-isu dan topik-topik yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seperti cuaca, kedokteran, pengukuran dan dunia 

matematika.  
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2.1.6 Gaya Kognitif 

2.1.6.1 Pengertian Gaya Kognitif 

Setiap individu memiliki cara-cara sendiri dalam mengolah informasi yang 

diperolehnya. Perbedaan antar pribadi yang konsisten dalam cara menyusun dan 

mengolah informasi ini dikenal sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif merujuk pada 

individu memperoleh informasi dan menggunakan strategi untuk merespon suatu 

tugas. Disebut sebagai gaya, bukan kemampuan karena merujuk pada bagaimana 

seseorang memproses informasi dan memecahkan masalah, dan bukan merujuk 

pada bagaimana cara yang terbaik (Rahman, 2008:459).  

Menurut Tennant (1988) sebagaimana dikutip oleh Liu & Ginther 

(1999:1), gaya kognitif adalah karakteristik seseorang dan pendekatan yang 

konsisten untuk mengatur dan memproses informasi. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Riding, Glass and Dounglas (1933) sebagaimana dikutip Liu & Ginther 

(1999:1), gaya kognitif adalah karakteristik yang cukup pasti dari seorang 

individu dan bersifat statis dan relatif yang dibangun oleh individu. Sejalan 

dengan beberapa pendapat tersebut, Liu & Ghinter (1999:1) menyatakan bahwa 

gaya kognitif mengacu pada kecenderungan individu yang konsisten dan 

karakteristik individu dalam mepersepsi, mengingat, mengatur, memproses, 

berpikir dan memecahkan masalah.  

Winkel (1996) dalam Rahman (2008:459) mengemukakan bahwa gaya 

kognitif adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam mengamati dan 

beraktivitas mental di bidang kognitif. Cara khas ini bersifat sangat individual 

yang kerapkali tidak disadari dan sekali terbentuk cenderung bertahan terus. Hal 
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ini menandakan bahwa gaya kogntif tidak dapat dimanipulasi. Warli (2008) dalam 

(Wardono, 2016:337) mengungkapkan bahwa gaya kognitif merupakan 

karakteristik individu dalam hal merasa, mengingat, mengorganisasikan, 

memproses, dalam pemecahan masalah. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan karakteristik seseorang dalam 

memahami dan  memproses informasi yang digunakan untuk memecahkan 

masalah.  

Rahman (2008:455) mengungkapkan pengklasifikasian gaya kognitif yang 

dikemukakan oleh para pakar pendidikan antara lain: (1) perbedaan gaya kognitif 

secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field 

independent; (2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya 

kognitif impulsive dan gaya kognitif reflexive; (3) perbedaan gaya kognitif 

berdasarkan cara berpikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-induktif  dan logik-

deduktif. 

Gaya kognitif yang dikemukakan para ahli cukup banyak macamnya, pada 

penenlitian ini difokuskan pada gaya kognitif reflektif-impulsif yang 

dikemukakan oleh Kagan dan Kogan yang dikembangkan pada penelitian Warli 

(2009:568). Kagan dan Kogan (1970) sebagaimana dikutip oleh Warli (2009:568) 

mendefinisikan reflektif-impulsif adalah derajat/tingkat subjek dalam 

menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian masalah yang mengandung 

ketidakpastian jawaban.  

Mengacu pada definisi impulsif-reflektif tersebut, terdapat dua aspek 

penting yang harus diperhatikan dalam mengukur reflektif-impulisf, yaitu : Aspek 
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pertama, dalam mengukur impulsif-reflektif dilihat dari variabel waktu yang 

digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah. Aspek kedua, frekuensi siswa 

dalam memberikan jawaban sampai mendapatkan jawaban betul. Bila aspek 

waktu (variabel waktu) dibedakan menjadi dua, yaitu cepat dan lambat, kemudian 

aspek frekuensi menjawab dibedakan menjadi cermat/akurat (frekuensi menjawab 

sedikit) dan tidak cermat/tidak akurat (frekuensi menjawab banyak), maka siswa 

dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok  sebagai berikut (Warli 2009:568).  

(2) Kelompok 1, siswa yang mempunyai karakteristik cepat dalam menjawab 

masalah dan cermat/teliti sehingga jawaban selalu benar (anak fast-accurate)  

(3) Kelompok 2, siswa yang mempunyai karakteristik lambat dalam menjawab 

masalah dan cermit/teliti sehingga jawaban selalu benar (anak reflektif). 

(4) Kelompok 3, siswa yang mempunyai karakteristik cepat dalam menjawab 

masalah tetapi kurang cermat/kurang teliti sehingga jawaban sering salah 

(anak impulsif). 

(5) Kelompok 4, anak yang mempunyai karakteristik lambat dalam menjawab 

masalah dan kurang cermat/kurang teliti sehingga jawaban sering salah (anak 

slow-innaccurate). 

2.1.6.2 MFFT (Matching Familiar Figure Test) 

MFFT (Matching Familiar Figure Test) merupakan instrumen tes yang 

digunakan untuk mengetahui tipe gaya kognitif siswa berdasarkan perbedaan 

psikologisnya, yaitu reflektif dan impulsif. Alasan menggunakan instrumen 

MFFT sebagaimana dikemukakan oleh Warli (2013: 191) adalah sebagai berikut:  
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(1) Tes MFFT adalah instumen khas yang menilai gaya kognitif reflektif -

impulsif 

(2) MFFT merupakan instrumen yang secara luas banyak digunakan untuk 

mengukur kecepatan kognitif. 

Tes MFFT yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

dikembangkan oleh Warli yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Dalam 

menggunakan intrumen ini, data yang dicatat adalah banyaknya waktu yang 

digunakan oleh siswa untuk menjawab keseluruhan soal (t) dan frekuensi atau 

kebenaran jawaban yang diberikan (f). 

2.1.7 Model Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Thomas et al.(1999) sebagaimana dikutip oleh Rais (2010:4), 

Project Based Learning adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang  menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. Dalam Project Based Learning mahasiswa belajar dalam situasi 

problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen 

dan mengorganisisr proyek-proyek dalam pembelajaran. Pendapat lain 

diungkapkan oleh Okudan dkk (2004) sebagaimana dikutip Rais (2010:4), Project 

Based Learning berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari 

suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-

tugas bermakna lainnya, memberi peluang mahasiswa bekerja secara otonom 

mengkontruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya 

siswa yang bernilai dan realistik. 
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Menurut Thomas et al. (1999), sebagaimana dikutip oleh Yunianta et al. 

(2012:82) definisi proyek-proyek adalah tugas-tugas yang diberikan guru 

berdasarkan pertanyaan atau masalah yang menantang, melibatkan siswa dalam 

perancangan, pemecahan masalah, memberikan keputusan, atau menyelidiki 

aktivitas. Project Based Learning merupakan model belajar yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata 

yang dapat menghasilkan suatu produk.   

Klein  (2009:8) mengungkapkan bahwa project based learning memiliki 

karakteristik yaitu: (1) memimpin siswa untuk menyelidiki ide dan pertanyaan 

penting; (2) menggunakan proses inquiry; (3) dibedakan sesuai dengan kebutuhan 

dan minat siswa; (4) lebih didominasi dengan presentasi dan produksi siswa 

daripada pengiriman informasi oleh guru; (5) membutuhkan penggunaan 

pemikiran kreatif, kritis dan keterampilan untuk menyelidiki, menggambar 

kesimpulan dan membuat konten; (6) dihubungkan dengan permasalahan-

permasalahan dunia nyata.  

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

menurut The George Lucas Education Foundation sebagaimana dikutip dalam 

Kemendikbud (2014:46) adalah sebagai berikut: 

Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. 
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Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam dan topik yang diangkat relevan untuk para siswa. 

Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan siswa. 

Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu menyelesaikan proyek. 

Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule) 

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline 

untuk menyelesaikan proyek; (2) membuat deadline penyelesaian proyek; (3) 

membawa siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing siswa 

ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor the students and the 

progress of the project) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 

memfasilitasi siswa pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar berperan 

sebagai mentor bagi aktivitas siswa.  

Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome) 
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Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing 

siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu pengajar dalamm menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience) 

Pada akhir pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Dalam hal ini siswa 

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek. Pengajar dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan pada tahap pertama 

pembelajaran. 

2.1.8 Model Discovery Learning (DL) 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:63), discovery learning adalah 

suatu model pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga siswa dapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui mentalnya senidiri. 

Pembelajaran ini dilandasi oleh teori Bruner. Depdikbud (2014) juga menyatakan 

bahwa Discovery Learning memiliki prinsip yang sama dengan inkuiri. Tidak ada 

perbedaan yang prinsipal pada kedua istilah ini, pada Discovery Learning lebih 

menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 

diketahui. Prinsip dalam model pembelajaran ini adalah materi atau bahan 

pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan 

tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan 



44 
 

 
 

mencari informasi sendiri yang kemudian mengorganisasi apa yang mereka 

ketahui dalam bentuk akhir.  

Langkah-langkah model Discovery Learning menurut Kemendikbud 

(2014) disajikan pada Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Sintaks Model DL 

No Fase Aktivitas Pembelajaran 

1 Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, menganjurkan siswa untuk membaca buku, 

dan aktivitas belajar yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah.  

 

2 Problem 

Statement 

(identifikasi 

masalah) 

 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang 

mereka hadapi. Siswa membuat hipotesis pemecahan 

masalah. 

3 Data 

Collection 

(pengumpulan 

data) 

 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau salah hipotesis 

yang telah dibuat sebelumnya. 

 

4 Data 

Processing 

(pengolahan 

data) 

Siswa melakukan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang diperoleh untuk menemukan konsep. 

5 Verification 

(pembuktian) 

Siswa melakukan pemerikasaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan 

dengan hasil data processing.  

6 Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari 

hasil pemecahan masalah dan penemuan konsep yang 

telah dilakukan. 
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2.1.9 Pendekatan Realistic Mathematics Eduation (RME) 

2.1.9.1 Pengertian Pendekatan RME 

Sejak tahun 1970, Utrecht University memiliki lembaga penelitian yang 

selalu berusaha memperbarui pembelajaran matematika. Institut Freudhental 

dipelopori oleh Hans Freudhental. Itu didasarkan pada Belanda dan sudah aktif 

sejak 1905 hingga 1990. Karya Hans disebut Realistic Mathematics Education 

(RME). RME dikembangkan pada konsep kehidupan sehari-hari. RME digunakan 

di berbagai negara seperti Amerika Serikat dan beberapa negara Afrika. Penelitian 

yang dilakukan di beberapa negara (termasuk Indonesia) telah membuktikan 

bahwa RME adalah pendekatan yang menjanjikan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika (Armanto dalam 

Laurens et al., 2018:571). RME bertujuan mengubah pembelajaran matematika 

menjadi menyenangkan dan bermakna bagi siswa dengan memperkenalkan 

mereka kepada permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Kusuma (2016:200) pembelajaran matematika realistik atau 

RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan 

masalah-masalah kontekstual (contextual problems) sebagai langkah awal dalam 

proses pembelajaran. Siswa diminta mengorganisasikan dan mengidentifikasi 

aspek-aspek matematika yang terdapat dalam masalah tersebut. Siswa diberi 

kebebasan untuk mendeskprisikan, menyederhanakan, menginterpretasikan dan 

menyelesaikan masalah kontekstual tersebut menurut cara mereka sendiri baik 

secara individu maupun kelompok, berdasarkan pengetahuan awal yang telah 

mereka miliki. Diharapkan siswa dapat menggunakan masalah kontekstual 
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tersebut sebagai sumber munculnya konsep atau pengertian-pengertian 

matematika.  

Keunggulan pendekatan RME menurut Wardono (2014:363) adalah 

menekankan pembelajaran dengan melakukan, sesuai dengan konsep yang 

dikembangkan Freudental dengan mengaitkan hal-hal yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. Hal ini senada dengan Van Den Heuvel-Panhuizenthe yaitu 

“...mathematics as a human activity...”. siswa tidak langsung disuguhkan dengan 

konsep matematika yang abstrak, namun diantarkan terlebih dahulu melalui 

pembelajaran yang nyata yang diubah ke dalam konsep abstrak. 

2.1.9.2 Karakteristik Pembelajaran RME 

Menurut Hobri sebagaimana dikutip Ningsih (2014:78), karakteristik 

pembelajaran RME adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context) 

Pembelajaran dimulai dengan menggunakan masalah kontekstual sebagai 

titik awal untuk belajar. Masalah kontekstual yang menjadi topik pembelajaran 

harus merupakan masalah sederhana yang dikenali siswa. 

2. Menggunakan   model (use models, bridging by vertical instruments) 

Model sebagai suatu jembatan antara real dan abstrak yang membantu siswa 

belajar matematika pada level abstraksi yang berbeda. Istilah model berkaitan 

dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan siswa sendiri 

(self develop models). Siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan 

masalah. 

3. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution).  
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Kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar diharapkan datangnya 

dari siswa. Hal ini berarti semua pikiran siswa diperhatikan. 

4. Proses pembelajaran yang interaktif (interactivity) 

Bentuk-bentuk interaksi berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, 

tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal 

dari bentuk-bentuk informal siswa. 

5. Keterkaitan antara unit atau topik (intertwining) 

Keterkaitan antara unit atau topik bertujuan mempermudah siswa dalam 

memahami konsep yang terdapat dalam topik yang bersangkutan. 

2.1.10 Schoology  

Schoology adalah situs yang menggabungkan antara jejaring sosial dan 

LMS. Schoology merupakan salah satu laman web yang berbentuk web sosial 

yang mana ia menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara 

percuma dan mudah digunakan seperti Facebook (Aminoto & Pathoni, 

2014:21). Schoology dapat diakses melalui laman www.schoology.com. 

Platform ini dikembangkan pada tahun 2009 di New York. Schoology 

membantu guru dalam membuka kesempatan komunikasi yang lebih luas 

kepada siswa. Schoology mempunyai banyak fungsi yang menarik untuk 

dimanfaatkan siswa. Schoology juga didukung oleh berbagai bentuk media 

seperti video, audio dan gambar yang dapat menarik minat siswa. Schoology 

memberikan akses pada guru dan siswa untuk pengumpulan tugas, latihan soal 

dan media sumber belajar yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun.  

http://www.schoology.com/
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Menurut Aminoto & Pathoni (2014:21),  fitur-fitur yang dimiliki 

Schoology adalah Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata 

pelajaran, Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok, 

Resources (Sumber Belajar), dalam fitur resource dapat menambahkan materi 

yaitu berupa: assignment, test/quiz, file/link, discussion, page, dan media album. 

Fitur-fitur tersebut membuat schoology dapat menyematkan video, materi 

tertulis, penyematan file seperti pdf, ppt, doc, dll. Fitur yang paling menarik 

adalah penugasan dan tes secara online. Di dalam course dapat dibuat kuis/soal 

yang jenisnya banyak yaitu pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, isian 

singkat, dan lain-lain. Kelebihan soal online adalah guru tidak perlu memeriksa 

pekerjaan siswa. Penilaian yang otomatis membuat schoology dapat dengan 

mudah digunakan. Soal-soal bisa dikerjakan di rumah, guru tinggal mengontrol 

dari jarak jauh. Selaian membuat soal/kuis di dalam course, guru juga dapat 

membuat tugas. Siswa dapat mengunggah tugas yang diberikan guru da guru 

dapat memeriksa nama-nama siswa yang telah mengunggah tugas.  

2.1.11 Pembelajaran PjBL Pendekatan RME Berbantuan Schoology 

Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan langkah-langkah model project based learning dengan 

menggunakan pendekatan RME dan media schoology. Masalah-masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan masalah kontekstual. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru mengenalkan kepada siswa tentang 

media schoology dan meminta siswa untuk membuat akun dan bergabung dengan 

grup kelas VII I.  Schoology digunakan untuk membagikan bahan ajar interaktif 
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dan lembar kerja proyek. Sebelum melaksanakan pembelajaran matematika di 

kelas, guru mengarahkan siswa agar mengunduh materi dan lembar kerja yang 

telah di unggah guru pada hari sebelumnya di schoology. Siswa diminta untuk 

mempelajari bahan ajar interaktif yang telah diunduh dari schoology dan 

mempersiapkan alat dan bahan yang ada pada Lembar Kerja Proyek dan 

mempelajarinya agar pada saat melaksanakan proyek di dalam kelas siswa lebih 

siap dan menghemat waktu. 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran PjBL dengan pendekatan RME 

berbantuan schoology disajikan pada Tabel 2.4 sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran PjBL Pendekatan RME 

Berbantuan schoology 

No Langkah-

langkah 

Aktivitas Guru dan Siswa 

1. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan topik materi yang akan 

dipelajari serta tujuan pembelajaran 

2. Guru memotivasi siswa dengan menampilkan 

penerapan aritmetika sosial dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Inti 

Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar 

 

1. Guru mengemukakakan pertanyaan esensial yang 

bersifat eksplorasi pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa berdasarkan pengalaaman 

belajarnya yang bermuara pada penugasan siswa 

dalam melakukan aktivitas. 

2. Menggunakan masalah kontekstual yang 

diangkat sebagai masalah awal dalam 

pembelajaran dan melakukan interaktivitas 

antara guru dan siswa (pada pertemuan 

sebelumnya guru telah mengarahkan siswa untuk 

mengunduh materi di schoology) 

3. Siswa diarahkan pada suatu proyek yang 

mengharuskan untuk memulai suatu perencanaan 

yang berisi permasalahan kontekstual dan 

realistik sesuai materi yang telah diunduh dari 

schoology 
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 Mendesain 

perencanaan 

proyek 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa. 

2. Guru membagikan Lembar Kerja Proyek 1  

3. Siswa bersama teman kelompoknya menentukan 

tahapan yang akan dilakukan dari masalah 

kontekstual untuk menyelesaikan proyek (sesuai 

dengan karakteristik RME yaitu use of context)  

 Menyusun jadwal 1. Guru dan siswa memperkirakan alokasi waktu 

untuk menyelesaikan proyek sesuai waktu yang 

disediakan 

2. Guru dan siswa memperkirakan batas akhir 

penyelesaian proyek 

3. Guru mengarahkan siswa agar merencanakan 

cara untuk menyelesaikan proyek 

4. Guru membimbing siswa ketika mereka 

membuat cara yang tidak berhubungan dengan 

proyek 

 Memonitor siswa 

dan kemajuan 

proyek 

1. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum dipahami 

2. Guru membimbing siswa untuk menemukan 

penyelesaian pada masalah tersebut. 

3. Guru membimbing siswa untuk menyusun 

langkah-langkah penyelesaian 

 Menguji hasil 1. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja 

menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi 

bantuan bila diperlukan 

2. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil proyeknya di depan 

kelas 

3. Guru memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk bertanya atau memberikan tanggapan 

dari presentasi yang dilakukan 

4. Guru mengonfirmasi jawaban siswa. 

 Mengevaluasi 

pengalaman 

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan, 

proses refleksi dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok 

3. Penutup 1. Guru melakukan refleksi dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari dan mengupload 

kesimpulan akhir pada schoology sebagai 

konfirmasi pembelajaran (sesuai dengan 

karakteristik RME yaitu intertwining) 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

diberikan di schoology. 
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Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pertemuan berikutnya 

2.1.12 Tinjauan Materi 

Materi penelitian ini adalah materi Aritmetika Sosial kelas VII semester 

genap. Kompetensi Dasar materi aritmetika sosial kelas VII sebagai berikut. 

3.11 Menganalisis aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara) 

4.11 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara) 

Indikator yang dicapai siswa adalah sebagai berikut. 

3.11. 1 Menentukan besar untung (laba), rugi, harga jual, harga beli, rabat, neto, 

tara, pajak, dan bunga tunggal dalam kegiatan ekonomi 

3.11. 2 Menentukan persentase untung (laba), rugi, rabat(potongan harga), neto, 

tara, pajak, dan bunga tunggal dalam kegiatan ekonomi 

4.11.1 Menggunakan aritmetika sosial dalam menyelesaikan masalah 

matematika keuangan sederhana 

A. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung, Rugi 

Dalam kegiatan perdagangan terdapat penjual dan pembeli. Harga barang 

dari pabrik, grosir atau tempat lainnya disebut harga pembelian, sedangkan uang 

yang diterima oleh pedagang dari hasil penjualan barang disebut harga penjualan. 

Dalam perdagangan terdapat kedua kemungkinan yaitu untung atau rugi 

(1) Untung dan Persentase Untung  
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Untung merupakan kondisi dimana harga penjualan lebih tinggi dari harga 

pembelian. Untung merupakan selisih dari harga penjualan dan harga 

pembelian. 

 

 

(2) Rugi dan Persentase Rugi  

Rugi merupakan kondisi dimana harga penjualan lebih rendah dari harga 

pembelian. Rugi merupakan selisih dari harga pembelian dan harga 

penjualan 

 

 

B. Harga Pembelian dan Harga Penjualan 

Harga penjualan  = harga pembelian (modal) + untung 

Harga penjualan  = harga pembelian (modal) – rugi 

Harga pembelian = harga penjualan – untung 

Harga pembelian = harga penjualan + rugi 

C. Rabat (Diskon), Bruto, Neto, dan Tara 

(1) Rabat atau Diskon 

Rabat artinya potongan harga atau lebih dikenal dengan diskon. 

 

(2) Bruto, Neto, dan Tara 

Bruto merupakan berat kotor dan neto merupakan berat bersih sedangkan 

tara merupakan selisih bruto dan neto. 

➢ Neto = Bruto – Tara 

Untung = Harga penjualan – harga pembelian (modal) 

 
Persentase Untung = 

Untung

Harga pembelian (modal)
 × 100% 

Rugi = Harga pembelian (modal) – harga penjualan 

Persentase Rugi = 
Rugi

Harga pembelian (modal)
 × 100% 

Harga Bersih = Harga kotor – rabat (diskon) 
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➢ Tara = Persentase Tara × Bruto 

➢ Harga Bersih = Neto × Harga Per Satuan Berat 

D. Bunga Tabungan dan Pajak 

(1) Bunga Tabungan (Bunga Tunggal) 

Bunga tunggal berarti bunga yang akan didaptkan adalah bunga dari 

modalnya saja, sedangkan bunganya tidak akan berbunga lagi.  

Bunga 1 tahun = persentase bunga × tabungan 

Bungan b bulan = 
𝑏

12
 × persentase bunga × tabungan 

(2) Pajak  

Pegawai tetap perusahaan swasta atau pegawai negeri dikenakan pajak dari 

penghasilan kena pajak yang disebut dengan Pajak Penghasilan (PPh). 

Sedangkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang 

dikenakan apabila kita berbelanja di dealer, grosir, toko swalayan atau 

tempat lainnya, harga barang ditambah dengan pajak tersebut.  

➢ PPh = persentase PPh × penghasilan 1 tahun 

➢ PPN = persentase PPN × harga barang 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ojose (2011) yang berjudul “Mathematics Literacy 

: Are We Able To Put The Mathematics We Learn Into Everyday Use?” yang 

meneliti mengenai aspek-aspek kemampuan literasi matematika siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak dapat menghasilkan siswa yang 

literat matematis, sehingga guru perlu memberikan pembelajaran yang tepat agar 
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siswa memahami konsep matematika dengan baik. Penelitian Azhil et al (2017) 

yang berjudul “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Reflektif dan Impulsif” yang dilakukan pada siswa kelas VII. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh deskripsi pemecahan masalah matematika siswa reflektif 

dan impulsif. Penelitian lain yang relevan dengan bidang yang dikaji adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2012) yang berjudul “Profil Berpikir 

Kritis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya 

Kognitif”. Hasil dari penelitian ini adalah deskripsi berpikir kritis siswa SMP 

berdasarkan gaya kognitif impulsif, reflektif, fast-accurate dan slow-innaccurate. 

Penelitian lain yang relevan dengan bidang yang dikaji adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Anita (2017) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Proyek untuk Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Mahasiswa”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran berbasis proyek dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Penelitian lain yang 

relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Wardono (2014) yang berjudul 

“The Realistic Learning Model With Character Education and PISA Assessment 

to Improve Mathematics Literacy” dan penelitian yang dilakukan oleh Afiyanti 

(2017) yang berjudul “Pengembangan Literasi Matematika Mengacu PISA 

Melalui Pembelajaran Abad ke-21 Berbasis Teknologi”.  

Keterkaitan dari beberapa penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah peneliti ingin mengetahui apakah model Project Based Learning 

pendekatan RME berbantuan schoology berkualitas baik dalam kemampuan 
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literasi matematika dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa 

yang ditinjau dari gaya kognitif siswa.  

2.3 Kerangka Berpikir 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak 

sekolah dasar. Dalam tujuan pembelajaran matematika, matematika membekali 

siswa dengan kemampuan-kemampuan yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang dituangakan dalam literasi 

matematika. Kemampuan literasi matematika dapat membantu siswa memahami 

peran matematika dalam kehidupan sehari-hari dan membantu siswa lebih mudah 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 

Dari hasil survey PISA, kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

masih rendah, di bawah rata-rata kemampuan literasi matematika OECD. Salah 

satu penyebab dari rendahnya kemampuan literasi matematika siswa adalah siswa 

tidak terbiasa menyelesaikan soal kontekstual. Dari hasil wawancara dengan salah 

satu guru matematika SMP Negeri 36 Semarang juga menyatakan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan menyelesaikan masalah kontekstual dan selalu 

menganggap bahwa soal kontekstual merupakan soal yang sulit. Siswa harus 

dibiasakan menyelesaikan permasalahan kontekstual.  

Dalam memecahkan masalah kontekstual, setiap siswa memiliki 

karakteristik sendiri-sendiri. Cara siswa memecahkan masalah tergantung dari 

cara siswa memproses informasi yang diperoleh untuk memecahkan masalah. 

Karakteristik individu dalam menangkap dan memproses informasi disebut 

dengan gaya kognitif. Individu yang memiliki tipe gaya kognitif yang berbeda 
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tentu memiliki cara penyelesaian masalah yang berbeda pula. Dalam penelitian 

ini, tipe gaya kogntif yang akan dideskripsikan dalah gaya kogntif reflektif-

impulsif yang terdiri dari empat kelompok yaitu reflektif, impusif, fast-accurate 

dan slow-innaccurate. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menunjang 

kemampuan literasi matematika siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai untuk menumbuhkan kreativitas siswa adalah model pembelajaran Project 

Based Learning dengan pendekatan RME berbantuan schoology.  PjBL adalah 

model pembelajaran yang menggunakan proyek dan aktivitas kompleks. Belajar 

dapat semakin bermakna apabila siswa dihadapkan dengan permasalahan yang 

ada di sekitar mereka. Dengan pendekatan RME, permasalahan pada 

pembelajaran PjBL tersebut merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan kemampuan yang diukur oleh PISA yaitu mengukur 

kemampuan literasi matematika yang mengharuskan siswa untuk bernalar dan 

dapat menyelesaikan masalah kontekstual. Pembelajaran dapat diintegrasi dengan 

adanya suatu media pembelajaran menarik dengan memanfaatkan internet. 

Pembelajaran online dapat dilakukan meskipun dalam jarak jauh. Salah satu social 

network yang banyak memiliki fitur untuk mendukung pembelajaran adalah 

schoology. 
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Skema kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada gambar 2.1 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Skema Kerangka Berpikir  

Slow-

innaccurate 
Fast-

accurate 

Pembelajaran penemuan konsep 

tanpa menggunakan pendekatan 

RME dan tanpa media e-learning.  

Kemampuan literasi matematika siswa dengan model PjBL pendekatan RME berbantuan 

schoology  dapat mencapai lebih dari KKM dan ketuntasan klasikal, proporsi siswa tuntas 

pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology lebih baik daripada model Discovery 

learning , rata-rata siswa pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology lebih baik 

daripada model Discovery learning , peningkatan kemampuan literasi matematikanya 

lebih tinggi daripada dengan model Discovery Learning, terdeskripsinya kemampuan 

literasi matematika berdasarkan gaya kognitif siswa.  

Tes awal kemampuan literasi 

matematika 

Penerapan pembelajaran model 

PjBL pendekatan RME berbantuan 

schoology 

Penerapan pembelajaran model DL  

Kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong rendah (siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata) dan gaya 

kognitif siswa kurang diperhatikan 

Pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk merancang proyek 

untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut dengan menggunakan 

pendekatan RME yaitu mengkaitkan 

masalah dengan kehidupan nyata 

dan menggunakan media menarik 

yang tak terbatas ruang dan waktu  

Tes akhir kemampuan literasi matematika 

Tes Gaya Kognitif 

Reflektif Impulsif 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir maka disusun 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematika pada model Project Based Learning 

pendekatan RME berbantuan schoology mencapai lebih dari KKM dengan 

KKM yang telah ditentukan yaitu 61. 

2. Penerapan model Project Based Learning pendekatan RME berbantuan 

schoology dalam kemampuan literasi matematika siswa dapat mencapai lebih 

dari ketuntasan secara klasikal. 

3. Proporsi ketuntasan klasikal kemampuan literasi matematika siswa pada 

pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan 

schoology lebih baik dibanding siswa pada pembelajaran Discovery 

Learning. 

4. Rata-rata kemampuan literasi matematika siswa dengan model Project Based 

Learning pendekatan RME berbantuan schoology lebih baik dibanding siswa 

yang memperoleh model pembelajaran Discovery Learning. 

5. Peningkatan kemampuan literasi matematika siswa dengan model Project 

Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology lebih tinggi 

dibanding siswa yang memperoleh model Discovery Learning.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Project Based Learning pendekatan RME berbantuan schoology 

berkualitas baik pada kemampuan literasi matematika. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Tahap perencanaan pembelajaran yaitu penilaian perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari silabus, RPP, LKP, dan bahan termasuk dalam kategori sangat 

baik.  

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran yaitu penilaian aktivitas guru dan 

respon siswa terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran dalam kategori 

sangat baik.  

c. Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Pada tahap evaluasi pembelajaran diperoleh bahwa rata-rata nilai 

kemampuan literasi matematika siswa pada model PJBL pendekatan RME 

berbantuan schoology melampaui KKM dengan KKM literasi matematika 61, 

kemampuan literasi matematika siswa pada PJBL pendekatan RME berbantuan 

schoology melampaui ketuntasan klasikal, yaitu lebih dari 75% dari jumlah 
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siswa mencapai KKM yaitu 61,  proporsi ketuntasan kemampuan literasi 

matematika siswa pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology lebih 

tinggi dari proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika siswa pada DL, 

rata-rata kemampuan literasi matematika siswa pada PJBL pendekatan RME 

berbantuan schoology lebih tinggi dari rata-rata kemampuan literasi 

matematika siswa pada DL, peningkatan kemampuan literasi matematika siswa 

pada PJBL pendekatan RME berbantuan schoology lebih tinggi dari 

peningkatan kemampuan literasi matematika siswa pada kelas DL. 

2. Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran Project Based 

Learning pendekatan RME berbantuan schoology ditinjau dari gaya kognitif 

adalah sebagai berikut. 

a. Subjek bergaya kognitif reflective 

Subjek reflective mempunyai kemampuan literasi matematika yang baik 

karena mampunmenguasai empat komponen dari tujuh komponen literasi 

matematika, yaitu communication, representation, devising strategies for 

solving problems, dan using mathematics tool. Sedangkan pada tiga komponen 

lainnya yaitu mathematising, reasoning and argument, dan using symbolic, 

formal, technical language and operations subjek reflective cukup menguasai 

dan hanya menemukan sedikit kendala.  

b. Subjek bergaya kognitif impulsif 

Subjek dengan karakteristik gaya kognitif impulsive memiliki kemampuan 

literasi matematika yang kurang baik karena hanya mampu menguasai satu dari 

tujuh komponen literasi matematika, yaitu menonjol pada komponen 
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communication. Sementara untuk kelima komponen lainnya yaitu 

mathematising, representation, reasoning and argument, devising strategies 

for solving the problems, using symbolic, formal, technical language and 

operationsi subjek impulsive cukup mampu menguasai dan hanya menemukan 

sedikit kendala. Sedangkan pada komponen using mathematics tool terbilang 

kurang mampu menguasai.  

c. Subjek bergaya kognitif fast accurate 

Subjek dengan tipe gaya kognitif fast-accurate memiliki kemampuan 

literasi matematika yang paling baik diantara tiga tipe gaya konitif lainnya 

karena mampu menguasai lima dari tujuh komponen literasi matematika, yaitu 

menonjol pada komponen communication, mathematising, reasoning and 

argument, devising strategies for solving problems, dan using matehematics 

tool. Pada komponen representation dan using symbolic, formal and technical 

language and operations, subjek fast-accurate cukup mampu menguasai dan 

hanya menemukan sedikit kendala. 

d. Subjek bergaya kognitif slow-innaccurate. 

Subjek dengan karakteristik gaya kognitif slow-innaccurate memiliki 

kemampuan literasi matematika yang menonjol pada komponen 

communication. Sementara untuk komponen mathematising dan 

representation subjek slow-innaccurate cukup menguasai, sedangkan pada 

keempat komponen lainnya yaitu reasoning and argument, devising strategies 

for solving the problems, using symbolic, formal, technical language and 

operationsi dan using mathematics tool subjek slow-accurate belum mampu 
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menguasai dan menemukan banyak kendala. Secara umum, subjek slow-

innaccurate memiliki kemampuan literasi matematika yang paling kurang baik 

dibanding tipe gaya kognitif lainnya karena hanya mampu menguasai satu dari 

tujuh komponen literasi matematika dan banyak mengalami kendala pada enam 

komponen literasi matematika lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan model Project Based Learning (PJBL) pendekatan RME 

berbantuan schoology dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika 

siswa. Oleh karena itu, model PJBL pendekatan RME berbantuan schoology 

dapat dijadikan pilihan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa.  

2. Siswa dengan tipe gaya kognitif yang berbeda memiliki karakteristik yang 

berbeda pula dalam pembelajaran sehingga sebaiknya guru memberikan 

perlakuan yang berbeda dalam pembelajaran. 

3. Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan dan keterbatasan sehingga perlu 

diadakan penelitian lanjutan untuk mengkaji  apakah penggunaan schoology   

dalam pembelajaran di  dalam kelas berkualitas baik terhadap kemampuan 

literasi  matematika. 
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